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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) relah memberikan
pengaruh terhadap dunta pendidikan khusasnya dalam proses pembelajaran. Menurur
Rosenberg (2001), dengan berkembangnyva penggunaan TIK ada lima pergescran dalam
proses pembelajaran yaitu: (1) dari pelatihan ke penampilan, (2) dari ruang kelas ke di
mana dan kapan saja. ( 3) dart kertas ke “on fine” atau sal uran, {4) facilitas fisik ke fasilitas
Jaringankerja, (3) dart waktu siklus ke wakrunyata,

Salah satu program peadidikan di Politeknik Pelayaran Surabaya vailu jurusan
teknika terdapal materi listrik dan elektronika dimana proses pembelajarannva
disampaikan dengan cara tatap muka dan praktek di laboratotium, Namun untuk saat ini
belum ada program pembelajaran mandiri yang nantinya dapat dipergunakan siswa
untuk mengisi wakiu luang dengan belajar mandiri. Sehingga dalam penelitian ini
ditemukan rumusan masalahnva adalah scbagal berikut: |) Bagaimanakah kelayakan
perangkat pembelajaran listrik dan clektronika pokok bahasan dasar kelistrikan vang
dikembangkan? 2) Bagaimanakan keterlaksanaan pembelajaian listrik dan elektronika
menggunakan modul pembelajaran berbasis CBT materi dasar kelistrikan dengan siklus
belajar4E pada perwira siswa tingkat v?

Perelitian ini adalah penelitian pengembangan dimana nantinva akan dihasilkan
produk berupa modul pembelajaran yang digunakan bersama dengan program
pembelajaran. Sehingga diharapkan  sistem pembelajaran dengan medul CBT dalam
pembelajaran listrik dan elektronmka ini merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang
sangat mendukung proses penyampaian berbagai informasi dari dosen ke siswa dengan
menggunakan internet atau jaringan komputer lain. Pembelajaran dengan modul CBT
mempunyai karakteristik yaitu pertama menuntut siswa harus mandin tidak bergantung
pada pihak lair, aktif’ mencari, dan memanfaatkan informasi scbagai sumber belajar,
dosen bukan lagi sebagal satu-satunya sumber belajar, doscn scbagai fasilitator dalam
menemukan dan memberikan kescinpatan untuk memiliki pengetahuan tentang strategi
- strategi belajar yang efektif.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, CBT (Computer Based Training), Listriic dan
Elekironika
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah memberikan pe-
ngaruh terhadap dunia pendidikan khu-
susnyva dalam proses pembelajaran. Menu-
rut Rosenberg (2001), denpan berkem-
bangnya penguunaan THE ada lima perge-
scran dalam proscs pembelajaran vaitu: (1)
dari pelatihan ke penampilan, (2) dan
ruang kelas ke di mana dan kapan saja, (3)
dar kertas ke “on line™ atau saluran. (4)
fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, {3)
dart waktu siklus ke wakiu nyvata,

Salah saty program pendidikan di Pol-
tekpel Surabaya vaitu jurusan teknika ter-
dapat materi listrik dan elektronika dimana
proses pembelajarannya disampaikan
denpan cara atap muka dan praktek di
laboratorium. Wamun untuk saat ini belum
ada program pembelajaran mandiri yang
nantinya dapat dipergunakan siswa untuk
mengisi waktu luang dengan belajar
mandiri.

Belajar memiliki beberapa definisi vang
berbeda antara ahli vang satu dengan ahli
vang lain. Menurut Gagne (1984) dalam
Syah (1995) belajar merupakan suatu pro-
ses dimana suatu organisme berubah peri-
lakunya akibat suatu pergalaman, di lain
pihak Galloway dalam Toeti Soekamto
(1992) dalam Syah (1993) mengatakan be-
lajar merupakan sualu proses intemal yang
mencakup ingatan, retensi. pengolahan in-
formasi, emosi dan faktor-faktor lain ber-
dasarkan pengalainan-pengalaman sebe-
lumnya. Sedangkan ciri-ciri kegiatan be-
lajar itu sendiri menurut Morgan dalam
Svah (1995) meliputi perubahan  tingkah
laku vang perubahan tersebut terjadi ka-
rena latihan dan pengalaman bukan karena
pertumbuhan. Perubahan tersebut harus
bersifal permanen dan letap ada untuk

waktu vang cukup lama. Dari definisi-de-
limisi diatas tampak bahwa keefatan belajar
dapat dilakukan dimana saja baik di seko-
lah maupun di luar sekolah.

Kegiatan belajar vang dilukukan di se-
kolah selalu diarahkan pada tercapainya
tujuan pembelajaran yang jelas vaitu pada
pencapaian target pembelajaran yang telah
ditetapkan dalam rencana pembelajaran.
Target pembelajaran vang direncarakan
tentunya adaluh agar peserta didik dapat
memaharmi semua konsep vang diajarkan
di sekolah atau dengan kata lain siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik
pada materi yvang diajarkan, Untuk men-
capal tujuan pembelajaran tersebut ada
banyvak faktor vang dapat mempengaruhi.
Faktor-fukior tesebut dapat berasal dari
dalam diri peserta didik sendiri maupun
dari luar dini peserta didik,

Selain faktor pembelajaran yang bersi-
fat monoton, penggunaan media dan sum-
ber belajar yang kurang menarik juga men-
Jadi kendala yang utama bagi motivasi dai
hasil belajar peserta didik. Penggunaan
modul sebagai pegangan peserta didik da-
lam pembelajaran mampu menyiapkan
peserta didik dalam mengikuti pembela-
jaran. Modul yang kontekstual dan mena-
ik, dapat menimbulkan keinginan siswa
untuk mempelajarinya. Kegiatan belajar
lebih banyak dan bervariatif. Materi yang
disajikan menggunakan bahasa tulis vang
menarik dan mudah dipahami. Selain itu
Juga disajikan peristiwa-peristiwa berupa
gambar-gambar yang lebih disukai siswa.
Perlanyaan-pertanvaan vang disajikan
Juga bersifat kontckstual sehingga lebih
menarik untuk dijawab,

Sockamto dan Soemirat (198(0) menya-
takan kegunaan dan fungsi modul antara
lain sebagai berikut:
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1. Pemberi pengalaman konkrit,
Dengan melakukan kegiatan belajar
siswa dapat mengetahui dan memahami
suatu materi pelajaran tidak hanva me-
lalui penjelasan guru tetapi setelah me-
lakukan kegiatan konkrit, Oleh karena
Itu kegiatan-kegiaiun dalam modul ha-
rus dilakukan sendiri oleh siswa,

2. Fenyedia variasi belajar.

Dengan diberikannya modul, wakiy
pembelajaran tidak hanva didominasi
oleh gura retapi diselingi denoan kegia-
tan-kegiatan dalam modul yang harys
dilakukan oleh siswa.

3. Peningkat minatsiswa,

Modul yang diberikan akan menarik
perhatian siswa untuk mampu berpikir
krealif, apalagi kalau bentuk dan isinva
dibuat menarik sehingoa akan memoti-
vasi belajar siswa

4. Peningkat retensi belajar.
Pengalaman yang diperoleh siswa se-
hingga mudah untuk diingat dan sulit
dilepaskan,

5. Pemberiwaktu belajar vang efektif,
Materi yang disampaikan agar dapat di-
pahami oleh siswa maka guru perlu nie-
nerapkan beberapa metode mengajar
termasuk pemberian modul kepada sis-
wa, sehingga tidak mengulur waktu da-
fam penyampaian materi.

6. Pengarah proses pengajaran/mem-
perkenalkan suatu kegiatan,

7. Pemercepat proses pengajaran dan
menghemat wakiu penyajian suatu
topik.

8. Pemermudah penyelesaian tugas pe-

rorangan atau kelompok
Y. Pemeringan kerja guru dalam mere-

midi dan mengelola kelas yang besar.

Saat ini kegiatan belajar tidak dapat di-
iepaskan dari dari kemajuan ilinu pengeta-
huan dan teknologi, karena ilmu pengcta-
huan dan teknolog telah memberikan [a-
silitas: yang cukup memadai bagi proses

belajar. Salah satu proses pembelajaran
vang tidak dapat lepas dari teknolog ada-
luh berupa pembelajaran berbasis modul
CBT(Compurer Based Tvaining).

Salah satu pendekatan belajar listrik dan
cleknonika adalah dengan menggunakan
konstruklivisme. Pembelajaran konstruk-
livistae menyarankan agar dalam Drases
pembelajaran peserta didik membangun
sendiri konsep berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman fangsung (prior krow-
ledge). Untuk penerapannya dalam pem-
belajaran sains, Martin menyarankan suaru
model pembelajaran, yain siklus helajar,
Model siklus belajar tersebut merupakan
suatu struktur pembelajaran vang terdiri
dari empat takiap (4E), vaitn eksplorasi,
eksplanasi, ekspansi, dan evaluasi (Susan-
0. 2004:3). Penggunaan model sikius
belajar 4F dapat mempermudah pola pikir
siswa dalam memahami konsep materi
listrik dan elektronika dun siswa mainpu
mengaitkan xonsep listrik dan elekironika
tersebut dalam kehidupan schari-hari,

Berdasarkan latar belakang di atas, ma-
ka rumusan niasalah vang diambii oleh
peneliti adalah sebagai berikut.

I. Bagaimanakah kelavakan perangkat
pembelajaran listrik dan elektronika po-
kok bahasan dasar kelistrikan vang di-
kembangkan?

2. Bagaimanakah keterlaksanaan pembe-
lajaran listrik dan elekrronika menggu-
nakan modul pembelajaran berbasis
CBT materi dasar kelistrikan dengan si-
kius belajar 4E pada perwira siswa
tingkat V'?

2. Kajian Pustaka
2.1 Pengertian Modul
Menurut Russel dalam Setyosari

(1990} modul adalah suatu unit paket
pembelajaran yang berkenaan dengan
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satu satuan konsep tunggal bahan pe-
lajaran Menurut Associational Commini-
cation and Technology dalam Setvosari
(1250), modul merupakan kumpulan
pengalaman belajar vang dirancang untuk
mencapal sekelompok wjuan khusus vang
saling berkaitan, biasanva terdiri dar
beberapa pertemuan.Modul dapat juoy
diartikan sebagai paket belajar mandiri
vang meliputi scranghkaian pengalaman
belajar vang direncanakan dan dirancang
secara sistemails untuk membantu pesereta
didik mencapal tujuan belajar (Mulyasa,
2008).

Modul merupakan suam paker pembe-
lajaran yang memuat sat unit konsep dari
bahan pelajaran sebagai salzh satu usaha
penyelenggaraan pengajaran individual
yang memungkinkan siswa menguasai
suale bahan peiajaran secara mandiri
sebelum beralih ke unit berikutnya, Tujuan
utama sistem medul adalah untuk menina-
katkan cfisiensi dan efektivitas pembela-
jaran di sekolah baik waktu, dana, fasilitas
maupun tenaga guna mencapal lujuan
pembelajaran sccara optimal (Vembrianto,
1975:22).

2.2 Tujuan Pengajaran Mengounakan
Madul

Tujuan pengajaran menggunakan modul

(Vembriarto, 1985) adalah :

1. Memungkinkan peserta didik belajar
menurut kecepatan masing — masing.

2. Memberi kesempatan kepada peserta
didik terhadap keanckaragaman ke-
giatan intruksional. seperti membaca
dan mengerjakan LK S,

3. Memperjelas dan mempermudah pe-
nvajian pesan agar tidak terlalu ver-
balistis.

4. Mengatasi kcterbatasan wakie, ru-
ang, dan dava indera.

3. Dapat digunakan sceara tepal dan

bervariasi, seperti -

4) Meningkatkan motivasi dan gai-
rah belajar peserta didik.

b) Memungkinkan peserta didik be-
lajar mandiri sesuai kemampuan
dan minatnva,

¢j Memungkinkan peserta didik
dapat mengukur atau menpeva-
luast sendir hasil belajarnya.

2.3 Karakteristik Modul

Modul mampu meninokatkan motivasi
penggunanya apabila modul mencakup
karakteristik yang diperlukan sebagai
modul. desgan demikian pengembangan
modul harus memasukkan karakteristik
schagar berikut. Dikmenjur Depdiknas
(2003)

1. Self Instructional

Self imstructional vaitu melalui modul

multimedia sescorang atau peserta di-

dik mempu membelajarkan diri sendiri

dan tidak berzantung pada pihak lain,

Sesual dengan juan multimedia inte-

rakti{ yaitu agar peserta didik mampn

belajar mandiri. Uniuk memenuhi ka-
rakter self instructionai, maka maodul
multimedia interaktif harus :

aj Terdapat tujuan yang dirumuskan
dengan jelas.

b) Terdapat materi pembelajaran vang
dikemas ke dalam unit — unit kecil
dan spesifik, sehingga memudahkan
belajar secara tuntas,

¢) Terdapat soal — soal latihan dan tugas
vang memungkinkan peserta didik
memberikan respon dan mengukur
penguasaannya.

d) Menggunakan bahasa vang seder-
hana dan komunikatif.

&) Terdapat instrumen yang dapat digu-
nakan peserta didik mengukur dan
mengevaluasi tingkal penguasaan
mateii diri sendiri.

) Tersedia info tentang rujukan / refi-
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rensi yvang mendukung maten pem-
biclajaran dimaksud,

2. Self Cantained

Self conrained vaitu materi pembelaja-
ran dari satu unit kompetensi atau sub
kompetenst vang dipelajan terdapat di
dalam sat modul secara uieh, Tujuan dar
konsep int adalah memberikan kesempatan
peserta didik mempelajan maten pembela-
jaran yang tuntas, karena materi dikemas
ke dalam satu kesatuan yvang utuh din jika
harus dilakukan pembagian awu pemisa-
han materi dan satu unit kompetensi, maka
pembagian harus dilakuakan dengan hasi -
hati dan memperhankan keluasaan kom-
petensi yang harus dikuasal oleh peserta
aidik,

3. Adapuf
Modul multimedia interakef hendak-

nyz meniliki daya adaptif vang tinggi
terhadap perkembangan ilmu teknologi.
Dikatakan adaptif jika modul tersebut da-
pat menyesuaikan perkembangan ilmmu
pencetahuan dan telmologi, serta fleksibal
digunakan diberbagai perangkat keras
(hardware). Modul multimedia hendaknyva
up to date seiring dengan percepatan per-
kembangan ilmu dan teknologi.Modul
yang adaptif adalah jika 131 maten pembe-
lajaran dan perangkat lunaknya dapat
digunakan sampai dengan kurun wakm
tertentu,

4. User Friendly

Modul multimedia hendaknya juga
memenuhi kaidah user friendly atau bersa-
habat / akrab dengan pemakainya. Setiap
intruiksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan
pemakaiannya, termasuk kemudahan
pemakai dalam merespon, dan mengakses
sesuai dengan keinginan. Penggunaan
hahasa vangsederhana, mudah dimengerti

dan menggunakan istilah yvang
digunakan merupakan salah satu
user friendly,

LITTILLITY
bentuk

2.4 Model Siklus Belajar 4E (the 4E
Learning Cycle).

Siklus belajar (learning cyele) merupa-
kan salah satn model pembelajaran vang
menerapkan pendekatan konstruktivisme
vang dikembangkan oleh Robert Karplus
dan Science Curriculum Improvement Stu-
dv (SCIS) dari Universitas California, Ber-
kley (1974). Model pembelajaran siklus
belajar terdiri dari tiga tahap vaita explora-
tion (eksplorasi), invention (invensi), dan
discovery (penemuan). Selanjutnya istilah
ini diganti dengan exploration (cksplora-
si), concep! introduction (pengenalan
konsep) dan concepr applicarion (aplikasi
konsep). Banyak ahli pengembang Lear-
ning Cycle vang menggunakan istilah yvang
berbeda, namun pada inlinya memiliki
lujuan yang sama dan sebagai satu kesa-
tuan dalam siklus belajar,

Karplus dalam Dasna (2005), mengzem-
bangkan teori belajar Piaget menjadi siklus
belajar vang terdiri dan tiga fase yaitu
vksplorasi, pengenalan konsep, dan gks-
pansi ide. Dalam hal ini siswa sebaiknya
diberi kesempatan untuk mengasimilasi
informasi dan menghubungkan suatu kon-
sep untuk menjelaskan atau mengorganisa-
sikan informasi, dan menghubungkan kon-
sep-konsep baru yang diperoleh dengan
menggunakan atau memperluas konsep
yvang dimiliki untuk menjelaskan suam
fenomena yang berbeda, Unsur-unsur teori
belajar Piaget meliputi fase-fase asimilasi,
akomodasi, dan organisasi mempunyai
unsur korespondensi dengan fase-fase
dalam learning cvele. Hubungan fase-fase
dalam siklus belajar disajikan dalam
Giambar2.1.
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Kegiatan eksplorasi pada learing evele
bertujuan untuk mendorong siswa untuk
melakukan asimilasi sehingea terjadi keti-
dakseunbangan kognitif pada siswa, Sete-
lah terjadi ketidakseimbangan siswa dibe-
rikan kegiatan pengenalan konsep. Selan-
Iutnva siswa diberikan kegiatan penerapan
konsep sebagai Tase ketiga dalam learning
cyele, Pembelajaran dengan mahap siklus
beiajar diharapkan dapai meningkatkan
pemahaman siswa atawn terjadi proscs
belajar bermakna padasiswa.

Lesrning | Mental |
Cycle Fhase Funetening
NT. 1
x

|
| |
e e ———__ Y1 ]
e

Ketidak: |
seambiangan

T
J

ERaploras,

!
V
i 1
Fangenalan il = I
Konsep = | Akinidas
!
~ i
Eﬂ :;I - = Organisasi
e

Gambar 2.1 Kepararelan fase-fase
dalam siklus belajar dan Teori Piaget
(Dasna, 2007)

Model pembelajaran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model pembe-
lajaran Learning Cyele vang dikembang-
kan oleh Martin. Model siklus belajar ter-
scbut merupakan suatu struktur pembela-
jaran yang terdiri dari empat takap (4E),
yaitu cksplorasi, eksplanasi. ckspansi, dan
evaluasi (Susanto, 2004:3), Model siklus
belajar Martin seperti pada Gambar2 2,

Kegiatan guru

Eksplorasi Memberi ke-
| sempatan kepada siswa
| untuk melakukan eksplo-

{ rasi melalui berbagai inde-
/

| Ekepiorasi

ra dan terlibar penuh dalam
kegiatan, Guru mengga-
lakkan kerjasama dalam

kelompok selama penyeli-
‘ dikan dan mengealakkan
| siswa untuk pertanvaan-
| pertanvaan.

'\I.
| Ekspianasi

Eksplanasi Guru berinte-
raksi dengan siswa untuk
menemukan ide-ide siswa.
Guru membantu siswa
| menggunakan ide-ide vang
terbentuk pada saat eksplo-
rasi untuk menyusun kon-
s¢p dan makna vang masuk
akal bagi siswa.

Pemahaman Konsep

y
Ekspanst Ekspansi Guru membantu
[ siswa menpgembangkan ide

- ide siswa lebih lanjul. Gu-

i membantu menjernih-

kan ide dan memperluas

penguasaan konscp., Gum
juga mendorong komuni-
kasi melalui kagiatan ke-
lompok dan pengalaman
lebih lanjut di alam atau
' melalu kegiatan laborato-
J rium.

Pemahaman Konsep

V Evaluasi Guru mengeva-
| Evatuasi luasi konsep siswa dengan

memeriksa terjadinya peru-
bahan ide siswa, Dalam hal
ini dapat digunakan penila-
ian kegiatan praktikum,
pertanyaan-perianyaan re-
flektif dan pemecahan ma-
salah dengan bantuan gam-
bar,

Gambar 2.2 Mode! Siklus Belajar 4 E
{Sumber: Martin dkk, 1997:59, dalam
Susilo, 2004:10)
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Keempat tahap dalam learning cvele terse-

but dapat dijelaskan seperti berilut,

L. Eksplorasi
Eksplorasi merupakan tahap awal untuk
menmmbulkan kemgintahuan dan moti-
vasi belajar siswa. Guru memberi ke-
sempatan kepada siswa untuk terlibas
dalam proses belajar melalui keterliba-
lan atau undakan guru dengan me-
ngeksplorasi obyek atau situasi menarik
vang dapart dizmaii. Gum dapat mem-
bantu siswa dengan mengajukan perta-
nyaan-pertanyaan, atau menvajikan
suatu fenomena yang dapat menimbul-
kan konflik kognitif. Dari konflik kog-
nitif tersebur siswa mencmukan masa-
lah dan membuat hipotesis dari perma-
salahan tersebut, Dengan kata lam sis-
wamembangun pengetahuannya berda-
sarkan konsep-konsep vang telah dimi-
likinya. Dalam hal ini guru berperan
sebagal fasilitator dan motivator kerja
SISwa,

2. Eksplanasi (pengenalan konsep).
Eksplanasi merupakan tahap vang mu-
lai mengenalkan konsep inti pelajaran
vang dikaitkan langsung dengan tahap
cksplorasi. Dalam tahap ini guru mem-
bimbing siswa untuk mengumpulkan
informasi lebih banvak (misalnya mela-
lui pengamatan, percobaan, praktikum,
membaca, dan diskusi) serta membim-
bing siswa untuk mempresentasikan
data yang telah diperoleh dari tahap
cksplorasi. Siswa dengan bimbingan
guru mengorganisasikan data unruk
menemukan konsep ataw istilah yang
belum dikenal yang teiah diperolch
menjadi suatu konsep baru. Pada tahap
i1 terjadi proscs akomodasi dalam
pikiran siawa.

3. Ekspansi (penerapan Konsep)
Merupakan whap vang bertujuan agar
siswa dapat menerapkan konsep yang
baru saja dipelajari ke dalam situasi lain

atau contoh-contoh lain. Tahap ini men-
cakup kegiatan-kegiatan yang dapat
memperkuai dan memperluas konsep-
konsep vang telah dimiliki sisiva, Kegi-
atan lebih dirasakan pada penerapan
konsep-konsep vang telah dipelajari da-
lam kehidupan vehari-hari, Kegiztan le-
bih terpusat pada siswa karena guru
hanya membantu siswa mengorganisa-
sikan penikiran siswa. Siswa sendir
yang akuf untuk menggabungkan hal
vang teiah dipelajari sehingga konsep
vang dimiliki siswa bertambah luas.
4. Evaluasi (penilaian)

Evaluasi merupakan penilaian terha-
dap kemampuan dalam menguasai
konsep vang ada. Tahap penilaian dila-
kukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Evaluasi berfangsung se-
cara lerus-menerus tidak hanva pada
akhir pokok bahasan, akan tetapi dapat
dilaksanakan pada setiap tahap siklus
belajar. Dengan demikian guru harus
merencanakan macam teknik yang akan
digunakan untuk mengevaluasi semua
aspek vang ada pada din siswa selama
berlangsungnya siklus belajar,

3. Metodologi Penelitian
3.1. Pendekatan dan Jenis Penclitian
Pada dasarmya penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan. Pendekatan ini
dipilih karena digunakan untuk menelusuri
dan mendapatkan gambaran tentang
tingkah laku dan pemahaman subyek
penelitian yang tampak selama proses
pertbelajaran berlangsung,

Penelitian ini terdind dari dua rahap,
yaitu (1) pengembangan perangkat dan (2)
Implementasi perangkat. Penclitian ini
mengembangkan perangkat pembelajaran
vang terdirt dan modul e-fevening materi
listrik dan elektronika yang dikembangkan
dengan ICT vang dilamutkan dengan
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implementasi peranglkat pembelajaran di
kelas.

Penelitian pengembangan dalam rango-
ka peningkatan kualitas pembelajaran me-
milikikarakteristik sehagai berikut :

I. Masalah yang mgin dipeeahkan adalak
masalah nyata yvang berkaitan dengan
upaya imovatif penerapan teknologi da-
lam pembelajaran sebagal pertanggung
jawaban professional dan komilmennva
terhadap perolehan kualitas pembelaja-
ran. Pengembangan model, pendekatan
dan metode pembelajaran serta media
belajar yang menunjang keefektifan
pencapaian kompetensi siswa.

. Proses pengembangan produk, validasi
vang dilakukan melalui uji ahli, dan ujp
coba lapangan secara terbatas perlu
dilakukan sehingga produk vang diha-
silkan hermanfaat untuk penmgkatan
kualitas pembelajaran. Proses pengem-
vangan, validasi, dan uji coba fapangan
tersebut sevogyanva di deskripsikan
secara jelas, sehingga dapat dipertang-
gung jawabkan secara akademik.

. Proses pengembangan model, pendcka-
tan, inadul, metode dan media pembela-
jaran pelu didokumentasikan secara
rapi dan dilaporkan secara sistematis
sesual dengan kaidah peaelitian yang
mencerminkan originalitas.

I~

Laa

Keterlibatan peneliti antara lain sebagai
penyusun rencana pengajaran sekaligus se-
bagai pengajar, sedangkan gure bidang
studh sebagal observer yang bertugas mela-
kukan observasi terhadap proses pembela-
jaran berdasarkan pedoman observasi yang
telah dibuat oleh peneliti,

3.2 Rancangan Penelitian
1. Pengembangan peranckat

Presedur pengembangan perangkat ter-
diri dan dua tahap, vaitu penyusunan pe-

rangkat dan validasi perangkat. Rancangan
pengembangan perangkat pembelajaran
menggeunakan four D model, Menurut Thi-
agarajan (1974) bahwa merancang perang-
kat pembelajaran dengan model fowr D
model terdiri dari empat tahap yaitu tahap
pendifinisian (define). perancangan (de-
sign), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). tetapt dalam
peneliian ini pengembangan perangkat
vang dilakukan peneliti hanya sampai pada
tahap yung ketiga mengingat hasil pe-
ngembangan diterapkan terbatas pada
sekolah tempat penelitian vaitu Poltekpel
Surabaya.

Adapun rancangan pengembangan pe-
rangkal pembelajaran ini dapat ditunjuk-
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Adaptasi model pengembangan perangkar
pembelajaran 4D ( Fowr 13 Madel).

4. Hasildan pembahasan
4.1 Ranecangar Modul
Berdasarkan perangkat pembelajaran

listrik dan elcktronika pokek bahasan da-
sar kelistrikan vang dikembangkan berupa
modul berbasis CBT. Pada tahap awal
dibuat cara instalasi program pada kom-
puter desktop atau laptop Pembuatan pe-
tunjuk instalast ini menggunakan tahapan-
tahapan vang sangal mudah karena dileng-
kapi dengan gambar sebagal panduan.
Selanjutnya modul yvang telah dibuat beny-
pa Tugas cksperimen menggunakan pro-
gram phet diawali dengan familiarisas
penggunaan soffware.

Program phet ini adalah program si-
mulasi pembelajaran ving dikembangkan
cleh universitas Colorado dan dapat
digunakan secara terbuka.Eksperimen-
¢kspetimen yvang dibuat dilengkapi dengan
tujuan pembelajaran, informasi pendahu-
luan, langkah-langkah cksperimen. Kemu-
dian di akhir pembelajaran diberikan eva-
luasi untuk lebih memantapkan pemaha-
man terhadap materi yang diberikan,

Modul yang dibuat terdiri dari lima eks-

perimen. vang merupakan pércobaan de-
ngan menggunakan simulasi tentang rang-
katan dasar kelistrikan, Seperti rangkaan
terbuka, rangkaian tertutup, rangkailan
hubung singkat. hubungan bateral ser-
paralel, aplikast hukum ohm. rangkain
seri dan parallel.

Dengan adanva simulasi in1 akan sangal
menghemat buaya. karena peralatan ukur
telah tersedia dan kemungkinan lerjadinya
kerusakan dan bahava selama prakiek akan
dapat dihindan semaksiisal mungkin,

5. Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan.
dapat disimpulkan bahwa; berdasarkan
perangkat pembelajaran vang dikembang-
kan berupa modul berbasis CBT vang telah
dibuat ternyvata cukup membantu pasis
untuk memahami materi vang diberikan.
Selain itu pembelajaran yang berlangsung
dapar rerlaksana dengan baik dan menye-
nangkan dengan adanya simulasi vang ada.

6. Penghargaan

Ucapan ternina kasih diucapkan kepada
Bapak Prof. Dr. Yatim Rivanto, M.Pd., dan
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